JUDUL: MENDAMPINGI DAN MENANGANI ANAK DI ERA MILENIAL

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi membawa berbagai macam perubahan bagi kehidupan
manusia. Dewasa ini, lebih dari setengah populasi di Indonesia sudah terhubung
internet. Angka penetrasi internet makin tinggi dari tahun ke tahun. Menurut Eric
Schmidt (dalam Fatmawati, 2019) seorang insinyur dari Google, bahkan
memprediksikan bahwa di tahun 2020 seluruh manusia di dunia akan online.
Teknologi digital ini terus mendominasi kehidupan keluarga saat ini. Baik orang tua
maupun anak-anak menjadi pengguna media digital dalam berbagai bentuk, seperti
komputer, telepon pintar, piranti permainan/game maupun internet (Fatmawati,
2019). Penggunaan media digital di rumah ternyata tidak saja meningkatkan
kualitas kehidupan berkeluarga, namun juga dapat menyebabkan anggota keluarga
justru terpisahkan karena lebih tertarik menghabiskan waktu dengan perangkat
digital mereka daripada berinteraksi bersama.

Menurut Wicaksono, et al. (dalam Fatmawati, 2019) orang tua perlu
mengembangkan cara baru mendidik anak di era digital. Menurut Baumrind (1991),
suatu cara bagaimana orangtua mengasuh dan mendidik anak disebut sebagai pola
asuh orangtua. Pola asuh orangtua juga merupakan bentuk dan proses interaksi yang
terjadi antara orangtua dan anak dalam keluarga yang akan memberi pengaruh
terhadap perkembangan kepribadian anak (Baumrind dalam Irmawati, 2002). Oleh
karena itu, anak-anak sebagaimana generasi sebelumnya membutuhkan bimbingan
dan arahan dari orang tua untuk menggunakan media digital dengan bijaksana.
Pihak asuransi AIA memandang bahwa diperlukannya pendampingan bagi
orangtua agar dapat mendampingi dan menangani anak-anak agar tidak terjadi

masalah dalam pengasuhan yang dapat berdampak buruk pada perkembangan anak.

2. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk seminar

bagi para orangtua yang merupakan nasabah Asuransi AIA. Seminar ini



dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 8 Februari 2020 pada pukul 10.00 sampai
dengan 12.30 WIB di Wisma AlA, Jakarta.

3. HASIL

Para orangtua mengaku mendapatkan tambahan wawasan mengenai cara untuk
dapat mendampingi dan menangani anak-anak mereka di era milenial ini. Para
orangtua juga menyadari bahwa memang ada jarak antar generasi yang perlu

menjadi pertimbangan bagi mereka dalam berinteraksi dengan anak-anaknya.

4. KESIMPULAN

Orangtua selalu menginginkan yang terbaik bagi anak-anaknya. Oleh karena
itu, kegiatan seminar seperti ini dipandang perlu untuk dapat menambah wawasan

para orangtua.
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